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Abstrak
Semakin meningkatnya jumlah informasi pada masa kini menimbulkan permasalahan berupa
menemukan dokumen yang relevan dengan kebutuhan secara tepat dan cepat. Sistem temu
kembali dapat dibangun untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Relevanve feedback merupakan teknik dimana pengguna melakukan feedback atas hasil
pencarian dan menggunakan data feedback tersebut untuk memformulasikan query baru guna
melakukan pencarian kembali. Data feedback yang digunakan pada algoritma Robertson dan
Sparck Jones ialah dokumen relevan yang ditemukan pada pencarian sebelumnya. Algoritma ini
melakukan query reweighting dan query expansion untuk membentuk query baru.
Algoritma ini dapat meningkatkan ataupun bahkan menurunkan performansi sistem seperti nilai
precision, recall dan IAP yang diperoleh pada pencarian awal. Hasil terbaik penerapan algoritma
dalam nilai precision ini ialah meningkatkan 232.35% nilai precision pencarian awal sedangkan
hasil terburuknya ialah menurunkan -39.8% nilai precision pencarian awal. Hasil terbaik
penerapan algoritma ini dalam nilai recall ialah meningkatkan 11.38 % nilai recall pencarian awal
dan hasil terburuk ialah menurunkan 23.2%. Hasil terbaik penerapan algoritma ini dalam nilai
IAP ialah meningkatkan 174.8% nilai IAP pencarian awal sedangkan hasil terburuknya ialah
menurunkan 16.67% nilai IAP pencarian awal. Dengan algoritma ini, waktu pencarian akan
semakin meningkat sesuai jumlah dokumen feedback dan penambahan term query.
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Abstract
Growing of amount of informations at present generates problem in the form of finding relevant
document to the need accurately and quickly. Information retrieval system can assist to solve this
problem.
Relevance feedback is a technique where user do feedback and using these feedback for
reformulate new query which will used for new searching. The document feedback used in
Robertson and Sparck Jones algorithm is the relevant document which found. This algorithm do
query reweighting and query expansion to form new query.
This algorithm can increase and reduce the searching performance like precision, recall, and IAP
value which obtained at initial searching. The best result of precision value caused this algorithm
is increasing 232.35% precision value of inital searching while the worst result is reduce -39.8%
precision of initial searching. The best result of recall value caused this algorithm is increasing
11.38% recall value of inital searching while the worst result is reduce 23.2% recall. The best
result of IAP value caused this algorithm is increasing 174.8% recall IAP of inital searching while
the worst result is reduce 16.67% IAP. With this algorithm, searching time will increase fit to
amount of document feedback and the expansion of term query.
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Jumlah informasi yang sangat banyak menimbulkan permasalahan yakni 
sulitnya menemukan informasi yang dibutuhkan secara tepat dan cepat. Dengan 
jumlah informasi yang sangat banyak tidak memungkinkan bagi seseorang 
mencari dokumen yang relevan dengan kebutuhannya secara manual yakni 
dengan membaca satu persatu dokumen untuk menemukan dokumen yang sesuai 
atau relevan terhadap kebutuhannya. Pencarian dokumen dengan cara seperti ini 
membutuhkan waktu yang lama sebanding dengan jumlah dokumen yang menjadi 
sumber pencarian. 

Sistem temu kembali informasi atau information retrieval system merupakan 
sistem untuk menemukan kembali dokumen-dokumen yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Dengan menginputkan topik mengenai informasi yang 
dibutuhkannya, pengguna dapat menemukan dokumen yang relevan terhadap 
kebutuhannya tersebut. Topik yang menggambarkan kebutuhan pengguna sering 
disebut sebagai keywords atau query. Berdasarkan query tersebut, maka sistem 
temu kembali akan berusaha menemukan dan menampilkan dokumen-dokumen 
yang relevan sesuai dengan query tersebut. Adapun hasil pencarian tersebut akan 
ditampilkan secara berurut berdasarkan tingkat kerelevanannya terhadap query. 

Namun ada kalanya pengguna tidak mampu mengekspresikan informasi yang 
dibutuhkannya dalam bentuk query bahkan ada kalanya pengguna tidak 
mengetahui informasi apa saja yang terdapat dalam sumber pencarian [12]. Untuk 
mengatasi hal tersebut pengguna dapat menandai atau memilih contoh jenis 
dokumen yang dibutuhkannya. Pemilihan dokumen ini dapat dianggap sebagai 
ekspresi kebutuhan user. Pemilihan dokumen ini dapat dilakukan saat pengguna 
telah disediakan hasil pencarian atas query sebelumnya. Dengan contoh jenis 
dokumen tersebut, sistem dapat menggunakannya untuk mencari dokumen-
dokumen lain yang sejenis untuk memenuhi kebutuhannya. Hal inilah yang 
memulai timbulnya relevance feedback. 

Secara sederhana relevance feedback ialah proses pengguna menandai atau 
memilih dokumen yang relevan terhadap kebutuhannya dan menginputkannya 
kembali ke information retrieval system [12]. Data yang terdapat di dokumen 
yang difeedbackkan oleh pengguna tersebut dapat digunakan untuk mencari 
dokumen lain yang relevan bahkan dapat memperbaiki urutan hasil pencarian 
sebelumnya. Data yang terdapat di dokumen yang difeedbackkan tersebut 
digunakan untuk mengubah query sebelumnya yang diinputkan pengguna. 
Dengan terbentuknya query baru, maka pencarian ulang dapat dilakukan kembali.  

Modifikasi terhadap query lama ini dapat dilakukan dengan menambah kata 
baru pada query lama, melakukan pembobotan ulang terhadap query lama. 
Perbaikan kata kunci dengan penambahan kata dan pembobotan ulang kata kunci 
dapat dilakukan dengan menggunakan algoritma Robertson and Sparck Jones. 
Algoritma ini dapat menghasilkan query baru dengan menggunakan data feedback 
dari pengguna dan query lama. Query baru tersebut akan digunakan untuk 
pencarian ulang. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang dijadikan sebagai objek penelitian pada tugas akhir ini 

adalah: 
1. Bagaimana menemukan dokumen yang relevan dengan menggunakan 

relevance feedback. 
2. Bagaimana pengaruh relevance feedback terhadap performansi hasil 

pencarian dokumen yang relevan.  
3. Bagaimana menganalisis performansi dari penerapan relevance feedback 

dengan algoritma Robertson dan Sparck Jones pada information retrieval. 
Batasan masalah dari tugas akhir  ini adalah: 
1. Koleksi dokumen dan query yang digunakan adalah dokumen berbentuk 

teks  dalam bahasa Inggris. 
2. Koleksi dokumen yang menjadi objek pencarian ialah koleksi dokumen 

yang diambil dari ftp://ftp.cs.cornell.edu/SMART. Koleksi dokumen yang 
digunakan yakni: ADI, CISI, CRAN, dan MED. Pada dokumen tersebut 
sudah terdapat kumpulan query dan relevance judgement untuk setiap 
query.  

1.3. Tujuan 
Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah: 
1. Merancang dan membangun perangkat lunak untuk menerapkan relevance 

feedback dengan algoritma Robertson dan Sparck Jones pada information 
retrieval. 

2. Menganalisis performansi relevance feedback dengan algoritma Robertson 
and Sparck Jones pada information retrieval yang diterapkan pada 
perangkat lunak.  

1.4. Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi penyelesaian masalah yang digunakan dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah: 
1. Studi literatur 

Langkah ini bertujuan untuk memahami dasar teori mengenai information 
retrieval, relevance feedbback, dan algoritma Robertson dan Sparck Jones 
serta hal lain yang mendukung penyelesaian tugas akhir ini. Sumber dasar 
teori dapat berupa buku, paper, maupun halaman web. 

2. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Yaitu melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak yang akan dibangun, 
agar didapatkan gambaran umum seperti apa perangkat lunak yang ingin 
dibangun. 

3. Perancangan perangkat lunak 
Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, maka dapat dirancang 
perangkat lunak yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan. Rancangan 
perangkat lunak dapat menjadi panduan saat implementasi perangkat 
lunak. 

4. Implementasi 
Pada tahapan ini dilakukan pembangunan perangkat lunak yang telah 
dirancang dengan menggunakan teknik pemrograman tertentu. Pada 
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tahapan ini dibangun sistem yang dapat menangani proses indexing 
terhadap data dokumen yang menjadi objek pencarian, proses formulasi 
query, pencarian dan pengembalian dokumen yang relevan. Kemampuan 
untuk melakukan proses relevance feedback juga diimplementasikan pada 
sistem.  

5. Pengujian dan analisis hasil. 
Pengujian dilakukan untuk memperhatikan pengaruh relevance feedback 
terhadap infromation retrieval. Pada proses ini akan dibandingkan nilai 
recall, precision dan Interpolated Average Precision (IAP) dan waktu 
yang dibutuhkan sebelum dan setelah proses relevance feedback. 
Pengujian ini akan dilakukan berulang kali dengan jumlah feedback yang 
berbeda untuk menentukan parameter jumlah feedback yang baik dalam 
meningkatkan performansi sistem. 

6. Penyusunan laporan tugas akhir. 
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5. Penutup 

Pada bab ini akan disimpulkan hasil pengerjaan Tugas Akhir ini dan beberapa 
saran yang dapat mengembangkan Tugas Akhir ini. 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis terhadap hasil pengujian perangkat lunak dalam Tugas 

Akhir ini dapat dihasilkan beberapa kesimpulan, yakni: 
1. Penggunaan algoritma Robertson dan Sparck Jones dapat diterapkan  pada 

relevance feedback di information retrieval.  
2. Relevance feedback dengan menggunakan algoritma Robertson dan Sparck 

Jones tidak selalu meningkatakan nilai precision yang diperoleh saat 
pencarian awal. Hal ini dibuktikan bahwa pada koleksi data Cran dan Med, 
pengaruh relevance feedback tidak selalu menghasilkan nilai precision 
yang lebih besar daripada nilai precision pada pencarian awal. Namun 
dengan memperhatikan jumlah penurunan dan peningkatan nilai precision 
akibat relevance feedback, maka disimpulkan bahwa relevance feedback 
lebih banyak atau hampir secara keseluruhan mampu meningkatkan nilai 
precision.  

3. Penambahan jumlah term yang berbeda pada query expansion menghasilkan 
nilai precision yang berbeda pada saat menggunakan jumlah dokumen 
feedback yang sama. Walaupun menggunakan jumlah dokumen feedback 
yang sama, namun penggunaan jumlah term yang lebih banyak 
mengakibatkan nilai precision lebih kecil dibandingkan penggunaan term 
yang lebih sedikit.  

4. Penggunaan algoritma Robertson dan Sparck Jones pada relevance feedback 
tidak selalu menghasilkan nilai recall yang lebih baik dibandingkan nilai 
recall pencarian awal. Hal ini terbukti pada saat menggunakan dokumen 
feedback sebanyak 1 dokumen, semua nilai recallnya lebih kecil daripada 
recall pencarian awal. Nilai recall yang lebih baik daripada pencarian awal 
akan dihasilkan pada saat penggunaan dokumen feedback sebanyak diatas 
5 buah.  

5. Penambahan jumlah term yang berbeda pada query expansion menghasilkan 
nilai recall yang berbeda pada saat menggunakan jumlah dokumen 
feedback yang sama. Walaupun menggunakan jumlah dokumen feedback 
yang sama, tetapi penggunaan jumlah term yang lebih banyak ternyata 
menghasilkan nilai recall yang lebih baik daripada penambahan jumlah 
term yang sedikit. 

6. Algoritma Robertson dan Sparck Jones yang digunakan pada relevance 
feedback tidak selalu menghasilkan nilai IAP yang lebih baik 
dibandingkan hasil initial searching. Nilai IAP hasil relevance feedback 
akan terjamin lebih besar daripada nilai IAP hasil initial searching saat 
digunakan dokumen feedback lebih besar dari 5 buah dokumen. 

7. Penggunaan jumlah term yang berbeda pada query expansion akan 
menghasilkan nilai IAP yang berbeda walaupun menggunakan jumlah 
dokumen feedback yang sama. Walaupun menggunakan jumlah dokumen 
feedback yang sama, namun relevance feedback dengan menggunakan 

Tugas Akhir - 2009

Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika



 

46 

   

jumlah term yang lebih banyak menghasilkan nilai IAP yang lebih tinggi 
daripada menggunakan jumlah term yang lebih sedikit. 

8. Proses relevance feedback tidak selalu membutuhkan waktu yang lebih 
banyak dibandingkan waktu initial searching. Waktu yang dibutuhkan 
untuk pencarian akan meningkat saat digunakan jumlah term yang lebih 
banyak dibandingkan jumlah term yang sedikit walaupun menggunakan 
jumlah dokumen feedback yang sama. 

5.2. Saran 
Untuk mengembangkan Tugas Akhir ini, maka berikut beberapa saran yang 

dapat diperhatikan. 
1. Sumber pencarian atau koleksi dokumen yang digunakan agar tidak hanya 

dokumen file teks berformat .txt. 
2. Perangkat lunak mampu menangani jika pengguna melakukan pencarian 

dokumen relevan dengan beberapa kali feedback. 
3. Jika pada perangkat lunak ini, term baru yang akan ditambahkan pada query 

expansion dipilih pada peringkat teratas secara otomatis. Namun hal ini 
dapat dikembangkan jika perangkat lunak dapat menangani pengguna 
yang ingin memilih term baru pada query expansion secara manual.  
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